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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan sufiks pada teks karangan narasi Mahasiswa
Thailand. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan sufiks pada teks karangan narasi Mahasiswa
Thailand. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Thailand di Universitas
Muhammadiyah Jember. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan narasi yang dibuat sendiri oleh
Mahasiswa Thailand yang berjumlah 9 Mahasiswa. Lokasi dan waktu dalam penelitian ini adalah alamat no.49,
jalan Kalimatan, Jember 68121, Jawa timur, Indonesia, dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan catat. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah berbentuk tabel. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Teknik pengujian kesahihan data dalam penelitian ini adalah diskusi
dengan teman sejawab. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sufiks pada karangan narasi oleh
Mahasiswa Thailand terdapat sebanyak 54 dengan rincian penggunaan kata verba sufiks-kan jumlah 14 kata, verba
sufiks-i berjumlah 10 kata, nomina sufiks-an berjumlah 16 kata, nomina sufiks-nya berjumlah 11 kata dan ajektiva
bersufiks-an berjumlah 2 kata.

kata kunci: penggunaan sufiks, karangan narasi, mahasiswa thailand.

ABSTRACT

The problem of this research is how to use suffixes in Thai students' narrative texts. The purpose of this
study was to determine the use of suffixes in the narrative text of Thai students. This type of research is
qualitative. The data in this study were Thai students at the Muhammadiyah University of Jember. The source of
data in this study is a narrative essay made by Thai students, totaling 9 students. The location and time in this
study is address no.49, Jalan Kalimantan, Jember 68121, East Java, Indonesia, and when this research was carried
out in 2021. The data collection technique in this study was documentation and note-taking techniques. The data
collection instrument in this study was in the form of a table. Data analysis techniques in this study are data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The technique of testing the validity of the data in this
study is a discussion with the answer. The results of this study indicate that the use of suffixes in narrative essays
by Thai students are 54 with details on the use of suffix-kan verbs with 14 words, i-suffix verbs with 10 words, 16
suffix-an nouns, 11 suffix nouns. words and adjectives with suffixes are 2 words.

keywords: use of suffixes, narrative essay, thai students.

Pendahuluan konversional  digunakan  oleh  suatu
masyarakat tutur untuk komunikasi yang

Bahasa adalah sistem lambang o )
dimiliki oleh manusia (Chaer, 2014, hal. 33).

bunyi, bersifat arbitrer, bersifat
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Bahasa merupakan alat komunikasi antara
anggota masyarakat, berupa lambang bunyi
suara yang dihasilkan oleh alat pengucap.
Bahasa dapat dikuasai seseorang mulai dua
acara, vyaitu pemerolehan bahasa dan
pembelajaran bahasa. Pemerolehan bahasa
berkenaan dengan bahasa pertama, bahasa
pertama dari ibu kandung (Chaer, 2009, hal
167). Sedangkan pembelajaran bahasa
berkenaan dengan bahasa kedua dan lebih
mengacu pada

Pendidikan formal (Chaer, 2009, hal.
242). Penguasaan bahasa seseorang yang di
dapat dari proses pemerolehan perlu
ditunjang dengan pembelajaran bahasa.
Melalui pembelajaran bahasa, seseorang
akan mendapat pengetahuan tentang
aturan atau akidah pemakaian - bahasa
untuk kepetingan yang lebih formal.Bahasa
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
bahasa lisan dan bahasa tulisan.

Bahasa Indonesia ialah salah satu
mata pelajaran yang harus diajarkan di
semua jenjang pendidikan. Tujuan diajarkan
bahasa Indonesia yaitu untuk
pengembangkan pengetahuan
keterampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa indonesia. = Bahasa
merupakan hal yang paling hakikat dalam
kehidupan bermasyrakat. Pembelajaran
dalam bahasa indonesia diarahkan untuk
dapat meningkatkam kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi secara baik dan
benar, baik secara lisan maupun secara

tertulis.

Keterampilan menggunakan
Bahasa Indonesia sangat dibutuhkan untuk
Mahasiswa asing di Universitas

Muhammadiyah Jember khususnya
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Mahasiswa asing dari negara Thailand,
pentingnya pada berkomunikasi karena
salah satu bahasa indonesia menjadi mata
pelajaran. Mahasiswa asing dari negara
thailand masih banyak  mengalami
kekurangan  dan  kelemahan  dalam
mempelajari bahasa indonesia. Kekurangan
tersebut dalam menulis kaidah-kaidah
bahasa Indonesia yang benar dan baik.

Kemampuan menulis didefinisikan
sebagai ~ kemampuan.  mengungkapkan
gagasan secara logis dan sistematis dengan
menggunakan pola urutan waktu dan
tempat (Muslich, 2009, hal. 122). Menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Keterampilan menulis ini
tidak akan datang secara otomatis, tetapi
harus melalui latihan dan praktik yang

banyak dan teratur.

Hal ini terjadi dikarenakan
Mahasiswa  tersebut - masih belum
memahami bahasa indonesia secara baik
dan  benar. Mahasiswa Thailand masih
harus beradaptasi, karena bahasa yang
digunakan oleh Mahasiswa Thailand adalah
bahasa patani (bahasa melayu). Walaupun
terdapat kemiripan terhadap keduanya,
akan tetapi tetap saja Mahasiswa thailand
masih-merasa kesulitan untuk memahami
bahasa indonesia. Ini dibuktikan dengan
minimnya minat Mahasiswa thailand dalam
menulis, padahal dalam pemebalajaran
menulis karangan memiliki fungsi positif.

hasil observasi peneliti terhadap
thailand  di
Muhammadiyah Jember dalam menulis

Mahasiswa Universitas
karangan narasi, Mahasiswa masih banyak

melakukan yang kurang memahami



penggunaan sufiks. Jadi perlu dilakukan
penilaian untuk mengetahui penggunaan
sufiks yang dibuat oleh Mahasiswa asing
dari negara thailand. Terutama dalam
bidang sufiks. Banyak Mahasiswa thailand
yang belum memahami bagaimana cara
pemberian sufiks pada kata agar kata
tersebut logis dan mampu dipahami oleh
orang lain.

Sufiks  adalah =~ imbuhan vyang
dibubuh di kanan atau terletak di akhir kata
dalam bentuk dasar.  Dalam proses
pembentukan kata ini  tidak pernah
mengalami perubahan bentuk. Proses
disebut safiks
(suffixation). Akhiran terdiri yaitu sufiks —

pembentukannya

kan , sufks —i , sufiks —an, dan sufiks —nya
(chaer, 2015, hal. 23) hasil observasi
peneliti terhadap Mahasiswa Thailand di
Universitas Muhammadiyah Jember dalam
menulis karangan narasi, Mahasiswa masih
banyak melakukan yang kurang memahami
penggunaan sufiks.

Metode penelitian

Penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif Data
dalam penelitian ini adalah data yang
berbentuk uraian tertulis  mengenai
penggunaan sufiks yang ada dalam
karangan narasi pada Mahasiswa Thailand
di Universitas Muhammadiyah Jember.
Sedangkan sumber data penelitian ini
adalah karangan narasi yang dibuat sendiri
oleh Mahasiswa Thailand di Universitas
Muhammadiyah Jember. Teknik
pengumpulan data dalm penelitian ini
dilakukan dengan berupa lembar kertas
yang telah disediakan oleh peneliti untuk,
Mahasiswa menulis karangan narasi.
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Teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data adalah deskriptif
kualitatif. difokuskan pada analisis deskriptif
terhadap data penelitian, yaitu
mendeskripsikan  semua  data yang
ditemukan dengan uraian-uraian bahasa.
Data tersebut dianalisis untuk ditafsirkan
secara kualitatif. Proses dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu (a) reduksi data, (b)
penyajian data, dan (c) penarikan simpulan.

Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan' oleh penulis mengenai
Penggunaan Sufiks Pada Karangan Narasi
Thailand ™~ di
Muhammadiyah Jember. Berupa lembar

Mahasiswa Universitas
kertas yang telah di sediakan oleh peneliti
untuk Mahasiswa menulis karangan narasi.
Dengan jumlah karangan sebanyak 9
karangan narasi. Karangan tersebut dibuat
oleh 9 Mahasiswa Thailand di Universitas
Muhammadiyah Jember. Berikut ini adalah
uraian dari paparan data.

1. Verba bersufiks —kan

Verba bersufiks  -kan memiliki makna
gramatikal ~ 'jadikan'  Apabila  bentuk
dasarnya memiliki komponen makna (+
keadaan) atau (+ sifat khas). Data yang
ditemukan berwujud kata sebagai berikut:

Data No.1

Aku temukan dengan sahabat-sahabatku
yang sampai saat ini ada di dekatku.
(A.VSK-1)



Verba bersufiks —kan pada data (1)
meletakan pada bentuk dasar /temu/dan
setelah disisipi sufiks —kan membentuk kata
kerja temukan. Setelah diberi imbuhan-kan,
bentuk dasar /temu/ memiliki makna
gramatikal ‘jadikan’ yang menghasilkan kata
baru yaitu temukan. Bentuk dasarnya
memiliki komponen makna dalam keadaan
bertemuan. Dalam data (1) tersebut tidak
memiliki perubahan arti, temukan artinya
‘bertemu atau ditemukan’ dan memiliki
makna bertemu dengan teman sampai saat
ini masih di sampingku.

Data No.2

Beliaulah yang mengorbanan selama 9
bulan  dan  lahirkan  kita  melalui

mengorbanan yang sangat besar. (A.VSK-2)

Verba bersufiks —kan pada data (2)
melekatkan pada bentuk dasar /lahir/dan
membentuk kata kerja lahirkan. Setelah
diberi imbuhan —kan, bentuk dasar /lahir/
memiliki makna gramatikal ‘jadikan’yang
menghasilkan kata baru vyaitu lahirkan.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna dalam keadaan untuk melahirkan.
Dalam data (2) tersebut memiliki makna
aritinya ‘kelahiran atau melahirkan’ yaitu
ibu yang mengandungkan kita selama 9
bulan lalu melahirkan kita dengan
ngorbanan yang sangat besar.

Data No.3

Dia mengajari saya untuk jadikan orang
baik. (A.VSK-3)

Verba bersufiks —kan pada data (3)
melekatkan pada bentuk dasar /jadi/dan
membentuk kata kerja jadikan. Setelah
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diberi imbuhan —kan, bentuk dasar /jadi/
memiliki makna gramatikal ‘jadikan’yang
menghasilkan kata baru vyaitu jadikan.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna dalam keadaan untuk menjadikan.
Dalam data (3) tersebut memiliki makna
aritinya ‘menjadi orang baik’ guru mengajar
saya untuk menjadi orang yang baik.

Data No.4

Liburan Idul Fitri kemarin, aku bersama
seluruh = anggota keluarganya habiskan
watku dipantai. (A.VSK-4)

Verba bersufiks ~—kan pada data (4)
melekatkan pada bentuk dasar /habis/ dan
setelah disisipi sufiks-kan membentuk kata
kerja habiskan. Setelah diberi imbuhan —
kan, bentuk dasar /habis/ memiliki makna
gramatikal ‘jadikan’ yang menghasilkan kata
baru yaitu habiskan. Bentuk dasarnya
memiliki komponen makna dalam keadaan
menghabiskan  waktu. .~ dalam data  (4)
tersebut tidak memiliki perubahan arti,
habiskan artinya ‘menghabiskan  waktu
liburan ini’ Untuk liburan idul fitri kemarin
seluruh anggota keluarga kami
menghabiskan waktu dipantai.

2. Verba Bersufiks —i

Verba bersufiks -i -~ memiliki makna
gramatikal 'merasa sesuatu pada' Apabila
bentuk dasarnya mempunyai komponen
makna (+ sikap batin) atau (+ emosi). Data
yang ditemukan berwujud kata sebagai
berikut:



Data No.15

guru adalah seorang ibu kedua yang telah
ngajari saya dari taman kanak-kanak hingga
dewasa. (A.SVI-15)

Verba bersufiks -i pada data (15)
melekatkan pada bentuk dasar /ngajar/ dan
dalam membentuk kata kerja ngajari.
Setelah diberi imbuhan -i, bentuk dasar
/ngajar/ memiliki makna keterangan yang
menerangkan kata jadi menghasilkan kata
baru yaitu ngajari. Bentuk dasar memiliki
komponen makna ‘mengajar  atau
memberi’. Dalam data (15) tersebut tidak
memiliki perubahan arti dan memiliki
makna yaitu guru adalah seorang ibu kedua
yang telah ngajari saya dari taman kanak-
kanak hingga dewasa.

Data No.16

dengan ngorbanan yang telah dilakukan
para guru untuk saya, saya sagat hargai
karir guru. (A.SVI-16)

Verba = bersufiks ~-i pada data (16)
melekatkan pada bentuk dasar /harga/ dan
dalam membentuk kata kerja hargai.
Setelah diberi imbuhan -i, bentuk dasar
/harga/ memiliki makna keterangan yang
menerangkan kata jadi menghasilkan kata
baru yaitu hargai. Bentuk dasar memiliki
komponen makna ‘menghargai atau
menghormati’. Dalam data (16) tersebut
tidak memiliki perubahan arti dan memiliki
makna yaitu dengan ngorbanan yang telah
dilakukan para guru untuk saya, saya sangat
hargai karir guru.
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Data No.17

teruskan pekerjaan untuk pendapatkan
uang untuk mengirim saya pendidikan
tinggi, jagai saya saat saya sakit. (A.SVI-17)

Verba bersufiks -i pada data (17)
melekatkan pada bentuk dasar /jaga/ dan
dalam membentuk kata kerja jagai. Setelah
diberi imbuhan -i, bentuk dasar /jaga/
memiliki makna keterangan yang
menerangkan kata jadi menghasilkan kata
baru  yaitu jagai. Bentuk dasar memiliki
komponen makna ‘jagaan atau menjaga’.
Dalam data (17) tersebut tidak memiliki
perubahan arti dan memiliki makna yaitu
teruskan pekerjaan untuk pendapatkan
uang untuk mengirim saya pendidikan
tinggi, jagai saya saat saya sakit.

Data No.18

lindungi saya dari semua bahaya dan orang
ini adalah IBU saya. (A.SVI-18)

Verba bersufiks -i —pada data (18)
melekatkan pada bentuk dasar /lindung/
dan dalam membentuk kata kerja lindungi.
Setelah diberi imbuhan -i, bentuk dasar
/lindung/ memiliki makna keterangan yang
menerangkan kata jadi menghasilkan kata
baru vyaitu lindungi. Bentuk dasar memiliki
komponen makna ‘lindungan atau yang
dilindungi’. Dalam data (18) tersebut tidak
memiliki-~perubahan arti dan memiliki
makna vyaitu lindungi saya dari semua
bahaya dan orang ini adalah ibu saya.

3. Nomina Bersufiks —an
Nomina bersufiks-an yang dibentuk dari

dasar melalui verba berprefiks me-inflektif
memiliki makna gramatikal ‘yang di (dasar)'



apabila hubungan antara verba me-
inflektif yang dibentuk dari dasar itu
dengan objeknya menyatakan ‘'sasaran'.
Data yang ditemukan berwujud kata
sebagai berikut:

Data No.25

oleh karena aku adalah harapan
masyarakat  dan
(A.NSA-25)

bangsaku  disana.

Nomina bersufiks -an pada data (25)
melekatkan pada bentuk dasar /harap/ dan
membentuk kata kerja harapan. Setelah
diberi imbuhan -an, bentuk dasar /harap/
bersufiks me inflektif memiliki makna
me-(dasar)’yang
menghasilkan kata baru vyaitu harapan,

gramatikal ‘hasil

dalam arti ‘hasil meharap’(di turunkan

melalui hasil. meharap, di mana hubungan
verba menulis dengan objektnya. Bentuk
dasarnya memiliki komponen makna terus
berjuang demi masa depan. dalam data(25)
tersebut tidak memiliki perubahan ‘arti,
‘harapan’,dan memiliki makna harapan
yaitu oleh karena aku adalah harapan
masyarakat dan bangsaku disana.

Data No.26

Guru diaggap orang yang hebat kerana
guru itu adalah orang yang mengajari kita
untuk memberi jalanan yang baik bagi
saya. (A.NSA-26)

Nomina bersufiks -an pada data (26)
melekatkan pada bentuk dasar /jalan/ dan
membentuk kata kerja jalanan. Setelah
diberi imbuhan -an, bentuk dasar /jalan/
bersufiks me inflektif memiliki makna
gramatikal ‘vang di (dasar)’yang
menghasilkan kata baru vyaitu jalanan.
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Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna kota perlintasan. dalam data (26)
tersebut tidak memiliki perubahan arti,
‘jalanan’,dan memiliki makna yaitu guru
dianggap orang hebat karena guru itu
adalah orang yang mengajari kita untuk
memberi jalan yang baik bagi saya.

Data No.27

aku lihat-lihat di jalannya banyak dengan
sawah, sawahan terlalu membuatku rasa
indahnya apabila lihat di sawah banyak
dengan warna hijau apalagi membuatku
rasai rindu rumahku disana. (A.NSA-27)

Nomina bersufiks -an pada data (27)
melekatkan pada bentuk dasar /sawah/
dan membentuk kata kerja sawahan.
Setelah diberi imbuhan -an, bentuk dasar
/sawah/ bersufiks me inflektif memiliki
makna gramatikal ‘yang di (dasar)'yang
menghasilkan kata baru yaitu sawahan.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna sawah artinya menyawah. dalam
data  (27) tersebut tidak memiliki
perubahan arti, ‘sawahan’,dan memiliki
makna yaitu aku lihat-lihat di jalan banyak
dengan sawah, sawahan terlalu
membuatku ra indahnya lihat di sawah
banyak dengan warna hijau apalagi
membuatku rasai rindu rumahku disana.

Data No.28

aku melihat banyak makanan vyang
berbeda dengan rumahku dan ibu Tanya,
mau makan apa kamu? aku menjawab ini
ajabu namanya soto itu karena soto agar
mirip dengan makananku dirumah. (A.NSA-
28)

Nomina bersufiks -an pada data (28)
melekatkan pada bentuk dasar /makan/
dan membentuk kata kerja makanan.
Setelah diberi imbuhan -an, bentuk dasar



/makan/ bersufiks me inflektif memiliki
makna gramatikal ‘yang di (dasar)’'yang
menghasilkan kata baru yaitu makanan.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna banyak makanan. dalam data (28)
tersebut tidak memiliki perubahan arti,
‘makanan’,dan memiliki makna yaitu aku
melihat banyak makanan yang berbeda
dengan rumahku.

Data No.29

Sahabatan bukan hanya menjadi seorang
teman saja, tapi sahabat lebih dari itu.
(A.NSA-29)

Nomina bersufiks -an pada data (29)
melekatkan pada bentuk dasar

/sahabat/ dan dalam membentuk kata
kerja sahabatan. Setelah diberi imbuhan -
an, bentuk dasar /sahabat/ memiliki makna
gramatikal ‘'tempat ber- (dasar)'yang
menghasilkan kata baru yaitu
persahabatan. Bentuk dasar “memiliki
komponen makna bersahabat. Dalam data
(29) tersebut tidak memiliki perubahan arti
dan memiliki makna vyaitu sahabat bukan
hanya menjadi seorang teman saja, tapi
sahabat lebih dari itu

4. Nomina bersufiks —nya

Nomina bersufiks -nya memiliki “makna
gramatikal ‘'hal' kalau bentuk dasarnya
memiliki komponen makna (+ keadaan).
Data yang ditemukan  berwujud kata
sebagai berikut:

Data No.42

sawahan terlalu membuatku rasa indahnya
apabila lihat di sawah banyak dengan warna
hijau apalagi membuatku rasai rindu
rumahku disana. (A.NSY-42)
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Nomina bersufiks -nya pada data (42)
melekatkan pada bentuk dasar /indah/ dan
setelah disisipi nomina bersufiks —nya
membentuk kata kerja indahnya. Setelah
diberi imbuhan -nya, bentuk dasar /indah/
memiliki makna gramatikal ‘hal’ yang
menghasilkan kata baru yaitu indahnya.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna keindahan atau memperindah.
dalam data (42) tersebut tidak memiliki
perubahan arti, vyaitu sawahan terlalu
membuatku rasa indahnya apabila lihat di
sawah banyak dengan warna hijau apalagi
membuatku rasai rindu rumahku disana.
Data ini belum efektif karena tidak
membentuk  nomina dengan  makna
gramatikal

Data No.43

Misalnya dalam pekerjaan atau dalam
melakukan berbagai aktivitas saat kita
melakukan sesuatu. (A.NSY-43)

Nomina bersufiks —nya pada data (43)
melekatkan pada bentuk dasar /misal/ dan
membentuk kata kerja misalnya. Setelah
diberi imbuhan -nya, bentuk dasar /misal/
memiliki' makna gramatikal ‘penegasan’.
Bentuk dasarnya memiliki. komponen
makna contohnya atau umpamanya. dalam
data (43) tersebut tidak memiliki perubahan
arti, yaitu saya misalnya, dalam pekerjaan
atau dalam melakukan berbagai aktivitas
saat kita melakukan sesuatu.

Data No.45

Ibu juga pandai dalam hal menjahit. Saya
bangga sekali memiliki ibu sepertinya.
(A.NSY-45)



Nomina bersufiks —nya pada data (45)
melekatkan pada bentuk dasar /seperti/
dan membentuk kata kerja sepertinya.
Setelah diberi imbuhan -nya, bentuk dasar
/seperti/ memiliki makna gramatikal
‘penegasan’. Bentuk dasarnya memiliki
komponen sebagaimana. dalam data (45)
tersebut tidak memiliki perubahan arti,
yaitu ibu juga pandai dalam hal menjahit,
saya bangga sekali memiliki ibu sepertinya.

Data No.46

Ibu juga seorang wanita yang pandai
memasak, masaknya selalu enak. (A.NSY-
46)

Nomina bersufiks —=nya pada data '(46)
melekatkan pada bentuk dasar /masak/ dan
membentuk kata kerja masaknya. Setelah
diberi imbuhan -nya, bentuk dasar /masak/
memiliki makna gramatikal ‘penegasan’.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna masakan atau hasil memasak, dalam
data (46) tersebut tidak memiliki perubahan
arti, yaitu ibu juga seorang wanita yang
pandai memasak, masaknya selalu enak.

Data No.51

Dan besok harinya kakak dan abang bawaku
kekampus untuk daftarkan kuliah. (A.NSY-
51)

Nomina bersufiks —nya pada data (51)
melekatkan pada bentuk dasar /hari/ dan
membentuk kata kerja harinya. Setelah
diberi imbuhan -nya, bentuk dasar /hari/
memiliki makna gramatikal ‘penegasan’.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna berhari atau merayakan hari, dalam
data (51) tersebut tidak memiliki perubahan
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arti, yaitu dan besok harinya kakak dan
abang bawaku kekampus untuk daftarkan
kuliah.

Data No.52

jika saya melatih siswa untuk menjadi orang
yang baik, saya rasanya suka sekali. (A.NSY-
52)

Nomina bersufiks —nya pada data (52)
melekatkan pada bentuk dasar /rasa/ dan
membentuk kata kerja rasanya. Setelah
diberi imbuhan -nya, bentuk dasar /rasa/
memiliki makna gramatikal ‘penegasan’.
Bentuk dasarnya memiliki komponen
makna perasaan yang sangat bahagia.
dalam data (52) tersebut tidak memiliki
perubahan arti, yaitu jika saya melihat siswa
untuk menjadi orang yang baik, saya
rasanya suka sekali.

5. Dasar ajektiva dengan sufiks —an

Dasar ajektiva dengan sufiks -an bukanlah
berkategori ajektiva, melainkan berkategori
verba,sebab tidak dapat diawali adverbial
agak atau sangat. Bentuk agak tinggian dan
sangat tinggian tidak berterima. Kata-kata
yang dibentuk dari dasar ajektiva dengan
sufiks-an membentuk tingkat perbandingan
lebih dalam satu system penderajatan. Data
yang ditemukan berwujud kata sebagai
berikut :

Data No. 53

Beliau memiliki wajah yang cantik dan
manisan. (A.ASA-53)

Dasar adjektifa bersufiks -an pada data (53)
melekatkan pada bentuk dasar /manis/ dan



membentuk kata kerja manisan. Setelah
diberi imbuhan -an, bentuk dasar /manis/
bukanlah berkategori ajektiva, melainkan
berkategori verba. Bentuk dasarnya
memiliki komponen makna ibu. dalam data
(53) tersebut tidak memiliki perubahan arti,
yaitu beliau memiliki wajah yang cantik dan
manisan.

Data No.54

setiap malam aku berdoa kepada Allah
mudahan dapat ilmu dengan baik dan
menjadi manusia yang banyak sabar dan
berusaha.(A.ASA-54)

Dasar adjektifa bersufiks -an pada data (54)
melekatkan pada bentuk dasar /mudah/
dan membentuk kata kerja mudahan.
Setelah diberi imbuhan -an, bentuk dasar
/mudah/ bukanlah berkategori ajektiva,
melainkan  berkategori  verba. - Bentuk
dasarnya memiliki komponen - makna
mudah-mudahan. dalam data (54) tersebut
tidak memiliki perubahan arti, yaitu setiap
malam aku berdoa kepada allah mudahan
dapat ilmu dengan baik dan menjadi
manusia yang banyak sabar dan berusaha.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan oleh penulis mengenai
Penggunaan Sufiks Pada Karangan Narasi
Thailand  di
Muhammadiyah Jember penelit dapat

Mahasiswa Universitas

menyimpulkan sebagai berikut.

Penggunaan sufiks oleh Mahasiswa
Thailand di Universitas Muhammadiyah
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Jember memiliki dengan lima sufiks yaitu
verba bersufiks-kan , bersufiks-i, Nomina
bersufik-an, bersufiks —nya, dan Dasar
ajektiva dengan sufiks —an. Beberapa jenis
sufiks yang digunakan oleh Mahasiswa
Thailand vyaitu Verba bersufiks —kan
memiliki makna gramatikal ‘jadi kan’,
bersufiks -kan memiliki makna gramatikal
'lakukan untuk orang lain', sufiks =/ memiliki
Keterangan tambahan pada subjek atau
objek yang berpola: Keterangan tambahan,
bersufiks - i memiliki makna gramatikal
'merasa sesuatu, bersufiks  -i = memiliki
makna gramatikal 'lakukan pada’, Nomina
bersufiks -an yang dibentuk dari dasar
melalui verba berprefiks me inflektif
memiliki makna gramatikal ‘'hasil me-
(dasar)' , bersufiks-an yang dibentuk dari
dasar melalui verba berprefiks me-inflektif
memiliki makna gramatikal ‘yang di (dasar)’,
bersufiks -an yang dibentuk dari dasar
melalui verba berprefiks ber-memiliki
makna gramatikal 'tempat ber-(dasar)’,
Nomina - bersufik -an vyang dibentuk
langsung dari dasar akan mempunyai
makna gramatikal ‘'tiap-tiap',” Nomina
bersufiks -nya memiliki makna gramatikal
'hal', bersufiks -nya memiliki makna
gramatikal 'penegasan’, dan dasar ajektiva
dengan sufiks -an bukanlah berkategori
ajektiva, melainkan berkategori verba.

Hasil penlitian terhadap Mahasiswa
Thailand di Universitas Muhammadiyah
Jember, bahwasanya sufiks yang paling
sedikit digunakan vyaitu Dasar ajektiva
dengan sufiks -an, Karena jarang di dengar
dan sulit dalam menyusun kata-kata.
Terdapat juga



sufiks yang sering digunakan vyaitu
Nomina bersufiks-an memiliki makna
granatikal ‘penegasan’, karena Mahasiswa
Thailand sudah
penggunaan Sufiks tersebut. Dari mereka

mengusai dalam

dengar apa yang mereka belajar di dalam
kelas dan lingkungan sekitar, oleh karena itu
Mahasiswa Thailand mengikuti dan mampu
menggunakan sufiks yang baik dan benar
dalam menulis karangan Narasi.
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